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ABSTRAK

Susanto, Elsa. 2025 “Aktivitas Permainan Estafet Hula Hoop Untuk
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az
Zahra Rifaiyah Bojong.” Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program
Studi Pendidikan Idlam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ridho Riyadi, M .Pd.

Kata Kuci : Motorik Kasar, Permainan Estafet Hula Hoop, Anak UsiaDini.

Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek penting dalam
tumbuh kembang anak usia dini, karena berkaitan langsung dengan kemampuan
dalam mengontrol gerakan tubuh dalam aktivitas sehari-hari. Namun, dari observasi
awa di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong menunjukkan bahwa
beberapa anak usia 4-5 tahun mengaami kesulitan dalam melakukan gerakan
motorik kasarnya, seperti kurangnya koordinasi antara tangan dan kaki dan
keseimbangan yang belum stabil. untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan
aktivitas gerak fisilk motorik kasar melalui belajar sambil bermain. Berdasarkan
latar belakang masalah diatas , maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana aktivitas permainan estafet hula hoop dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifalyah Bojong? Bagaimana faktor pendukung dan penghambat aktivitas
permainan estafet hula hoop dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong?

Penelitian ini imenggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data diperolen melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber, proses analisis datadilekukan melalui kondensasi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa aktivitas permanan estafet hula hoop
dilaksanakan melalui tahap perencanaan menyusun rencana pelaksanaan
pembelaaran harian (RPPH), pelaksanaan mengenakan langkah-langkah dan
aturan bermain, dan evaluasi menggunakan teknik penilaian ceklist dan catatan
anekdot. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permainan estafet hula hoop dapat
menstimulasi beberapaindikator perkembangan motorik kasar anak, seperti melatih
koordinas gerak tubuh, keseimbangan tubuh, dan kelincahan, Adapun faktor
pendukung kondisi anak yang sehat, lingkungan bermain yang luas serta
ketersediaan alat permainan yang memadai. Faktor penghambat yang ditemukan
berasal dari kondisi gizi dan kepribadian anak.

viii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas segda Rahmat dan karunianya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “AKTIVITAS
PERMAINAN ESTAFET HULA HOOP UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 45 TAHUN di
TARBIYATUL ATHFAL (TA) AZ ZAHRA RIFAIYAH BOJONG” ini
sebagal salah satu syarat untuk memeroleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program
Studi Pendidikan Anak UsiaDini Fakultas Tarbiyah dan I1mu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Peneliti menyusun skripsi ini, sebagal bagian dari persyaratan untuk
menyelesalkan pendidikan pada program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam upaya
penyelesaian ini, peneliti telah menerima banyak bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak serta dengan tidak mengurangi rasaterimakasih atas bantuan semua
pihak, maka secara khusus peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

3. Ibu Rofigotul Aini, M.Pd.I. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak

UsiaDini UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



. Bapak Ridho Riyadi, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Skrips yang telah
membantu serta mengarahkan untuk memberikan bimbingan serta meluangkan
waktu kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

. Seluruh Akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah
memberikan dukungan fasilitas dan pelayanan yang baik.

. Ibu Nur Ulissaadah Sofa, S.Pd.l. selaku Kepala Sekolah TA Az zahra Rifaiyah
Bojong. Yang telah memberikan izin serta dukungan kepada penulis untuk
melakukan penelitian di TA Az zahra Rifalyah Bojong.

. Ibu Eva Fahmiyati; S.Pd. dan ibu Neneng Khamzanah. Selaku guru kelasdi TA
Az-Zahra Rifaiyah Bojong. Y ang telah memberikan arahan serta dukungannya
selama peneliti terjun langsung untuk menyelesaikan penelitian.

. Siswa-siswi TA Az zahraRifaiyah Bojong yang tel ah bersedia kooperatif selama
proses penelitian berlangsung.

Pendliti menyadari akan segal a keterbatasan dan kekurangan dari sisi maupun

tulisan skripsi‘ini. Oleh karenaitu, kritik dan saranyang bersifat membangun dari

semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi pembaca serta pihak-pihak yang membutuhkan.

Pekal ongan, 20 Juni 2025

Lika Susanto
NIM.2421048



DAFTARISI

COVER e e e e e e eree s I
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....cceiiiiieceseeeeriens i
NOTA PEMBIMBING ..ot i
PENGESAHAN ...ttt e e naa e snneeens 1%
1Y, 2 I O SRR \
PERSEMBAHAN ..ottt sttt Vi
ABST RAK e viii
KATA PENGANTAR oo ilitessiiteaafie e essree e IX
DN el 1 o R SRS Xl
DAFTAR TABEL ... reeesa B e Xiii
DAFTAR GAMBAR e ctee st smae st et e e e saree e e e eanees Xiv
BAB | PENDAHULUAN w.coiiieecee e tree st rnssid e e ssseesssneeenns 1
1.1 Latar Belakang Masalah........ccc.ooeeiiiiinnece s tisiie e 1

1.2 Identifikasi Masalalah .............c..coceieneescdieset e 6

1.3 Batasan Masalah............ccccoviiiieiiiciieiee e esnet et sreesane e 7

1A RUMUSAN MaSalah ..........ooceiiiiiiie e desre s 7

1.5 Tujuan PeNElitiaN. ..........ooieiiienicieiee s sssmsass e ene e 7

1.6 Manfaat Penelitian.ic..........ccoeeveeecifiresineseeeeeeeeeeesinnsnnseeneeeseesseees 8

1.7 Sistematika PenuliSan................ceeodiresesesessesee e 7

BAB |1 LANDASAN TEORI ..coci e e bt snee e 9
2.1 DeSKIPSI TEOMTIK ....ccuveeeceieieeie st s 9

2.1.1 Perkembangan Motorik Kasar Anak UsiaDini ................... 9

2.1.2 Permainan HUlahoop .........ccevvreeieeiiceseee e 15

2.1.3 Korelas Permainan Estafet Hula Hoop dengan Motorik Kasar 20

2.2 Penditian Yang ReEleVan .........cccoceveeieneenieiese e 20

2.3 KerangKa berpiKir.......cccooveeeieesieee e 24

BAB 11 METODE PENELITIAN ..ot 27
3.1 Desain Penelitian.......cccoceeiiiiiinieseeeee et 26

3.2 FOKUS PENElitian .........coveiiiieieee e 26

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccoeoeveeveievecse e 27

Xi



3.4 Datadan SUMDEY Dalal........eeeeeeeeeeeeeeaeeeeeneneennnnnnnns 27

3.5 Teknik Pengumpulan Data..........cccooeevererninnienieneeesee e 28
3.6 Teknik Keabsahan Data..........cccoevevinenienineneneeeeee s 29
3.7 Teknik ANaliSiISData........ccceereeieiene s 30
BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... 33
4.1 Gambaran Umum Lokas Pendlitian ..........ccccoveeeenenininncenenne 33
4.2 PembanaSan........ccccoveriiineisese e 55
BAB V PENUTUP......coiiiii ettt 69
5.1 KeSIMPUIAN.......coies iliinieimnssatiae e ee e 69
EIZ S = o P ST 70
DAFTAR PUSTAKA i et anasne i e sae e sne st sneens 67
LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL
Table 2.1 Pencapaian Perkembangan Anak Usia4-5tahun ..........ccccocceeenenee.
Table 2.2 Perkembangan Fisik dan MoOtoriK ..........cccecvevevecincceseese e,

Xiii



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 contoh permainan estafet hulahoop..........cccooeerercincncinciees

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan masa keemasan bagi
perkembangan manusia atau sering disebut Golden Age. Pada masa ini otak
individu mengalami perkembangan paling cepat sepanjang kehidupannya. Hal
ini berlangsung pada saat seseorang dal am kandungan hingga usia dini, yaitu
usianol sampai enam tahun. Periode int merupakan periode pertumbuhan serta
perkembangan otak paling cepat bagi seorang anak. Pendidikan usia dini
memberikan pengaruh yang besar bagi berkembangnya karakter kepribadian
seseorang (Wasis 2022).

Lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah lembaga yang
fungsinya memberikan pembelagjaran yang baik kepada anak-anak usia dini.
Masa usia dini juga biesa dikatakan sebagai-masa keemasan untuk menggali
semua aspek perkembangan mereka (Zahro Azhari and Syukri Sitorus 2023).

Adapun aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari beberapa aspek.
Pertama, perkembangan mora dan agama. Pada aspek perkembangan agama
dan mora anak usia dini memiliki beberapa indikator pencapaian
perkembangan yaitu mengenal agama yang dianut, meniru gerakan ibadah
dengan urutan yang benar, mengucapkan salam dan membalas salam. Kedua,
perkembangan fisik-motorik. Perkembangan fisik motorik terbagi atas dua
yaitu motorik kasar dan motorik halus. Ketiga, aspek perkembangan kognitif

memiliki tiga bagian yaitu belgjar dan pemecahan masalah, berfikir logis, dan



berpikir ssmbolik. Keempat, aspek perkembangan bahasa memiliki dua bagian
yaitu memahami bahasa dan mengungkapkan bahasa. Kelima, perkembangan
sosial- emosional. Keenam, perkembangan seni meliputi kemampuan untuk
melakukan eksplorasi, mengekspresikan diri dan berimgjinasi (Sulaiman,
Ardianti, and Selviana 2019). Dari berbagai aspek perkembangan tersebut,
salah satunyayaitu motorik kasar.

Motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot
besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri, motorik memegang peranan
penting dalam perkembangan karena dapat mempengaruhi kemampuan anak
berkonsentrasi, mengendalikan emosi, serta menjaga keseimbangan tubuh
(Indar Rahman and Khadijah 2023). Perkembangan motorik kasar anak sering
kali dikesampingan oleh orangtua dan guru padahal motorik kasar sangat
penting bagi perekmbangan anak terutama diusia dini. Ketika stimulasi
motorik Kasar ini kurang atau tidak optimal makaakan muncul dampak negatif
bagi anak salah satunya perkembangan motorik kasarnya dapat mengalami
keterlambatan dalam mencapal tahap-tahap perkembangan fisik dasar seperti
berjalan, berlari dan melompat. Keterlambatan ini dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam melakukan aktifitas fisik sehari-hari (Lopes 2011).
Motorik kasar ini sangat penting distimulasi, karena apabila dalam
perkembangannyaterlambat, maka akan menghambat perkembangan yang lain

(Mahmudah, Baktiar, and Irmawati 2024).



Perkembangan motorik kasar anak usia dini saat ini menghadapi
tantangan kompleks yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak.
Menurut UNICEF (2011) dalam penelitian (Yusnita, Mulyani, and Paramita
2021) didapat data masih tingginyaangkakejadian gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak usia balita. Khususnya gangguan perkembangan
motorik pada anak didapatkan sebanyak (27,5%) atau 3 juta anak mengalami
gangguan. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar persentase anak yang
mengalami gangguan perkembangan moterik kasar di Indonesia sebesar
12,4%. Wal aupun angkaini menurun dibandingkan hasi| Riskesdas tahun 2013
sebesar 8,8% @kan tetapi data menunjukan bahwa perkembangan motorik
masih menjadi masal ah kesehatan masyarakat yang utama (Riskesdas, 2018).

Perkembangan motorik kasar anak akan lebih teroptimalkan jika
lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka untuk bergerak
bebas. Kegiatan diluar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik karena dapat
menstimulus perkembangan otot (Y anti and Fridalni 2020). Kemampuan anak
usia 4-5 tahun akan berkembang dengan baik jika dilakukan dengan kegiatan
yang menyenangkan seperti bermain, karenapada dasarnya anak usia4-5 tahun
belgjar dengan bermain. Bermain bagi anak usia dini merupakan sesuatu yang
sangat penting, dengan bermain anak-anak akan belgjar. Kegiatan bermainjuga
berdampak positif bagi seluruh aspek perkembangan anak usia dini terutama
dalam perkembangan motorik kasarnya (Arningsari and Putriyanti 2024).
Bermain dapat dilakukan melalui beberapa metode salah satunyayaitu melalui

aktivitas permainan estafet hulahoop untuk meningkatkan motorik anak.



Permainan  estafet  hulahoop  merupakan permainan  yang
menggabungkan unsur kerjasama, kecepatan, dan koordinasi. Permainan ini
dilakukan seacara berkelompok, dimana setiap kelompok harus mengoper hula
hoop dari satu peserta ke peserta lain dalam satu barisan, tanpa melepaskan
gendengan tangan antar satu sama lain untuk menyel esaikan estafet hula hoop.
Permainan estafet hula hoop memiliki banyak manfaat untuk mendukung
perkembangan fisik motorik, sosial emosional pada anak dan dapat melatih
otot-otot besar melalui_gerakan permainan.

Permainan estafet hula hoop dapat mengembangkan motorik kasar anak
dengan melibatkan berbagai gerakan fisik yang memerlukan koordinasi tubuh,
kekuatan, dan keseimbangan. Dalam permainan ini anak-anak harus bergerak
aktif untuk memindahkan hula hoop secara bergantian antar anggota tim.
Aktivitas ini melibatkan gerakan seperti melompat, melangkah yang melatih
otot-otot besar tubuh seperti otot kaki, pinggul-dan perut. Selain itu permainan
estafet hula hoop membantu anak-anak meningkatkan koordinas mata dan
tangan, ketangkasan serta kesei mbangan tubuh.

Menurut penelitian (Fitri Rismadani, Defni Satria 2022) menemukan
adanya beberapa fenomena terkait kemampuan motorik kasar anak usia 4-5
tahun diantaranya, 1) Sebagian anak yang belum seimbang ketika meloncat
ditunjukan dengan anak yang setelah meloncat jatuh maupun tidak seimbang,
2) sebagian anak ketika melempar belum terarah, contohnya melempar bola
kepada guru, 3) guru hanya mengajak anak bermain perosotan dihalaman

sekolah. Hal senada dikuatkan oleh penelitian Mukaromah yang menjelaskan



bahwa terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan
motorik kasarnya. Permasalahan pertama yaitu anak belum mampu
mengangkat satu kaki dengan durasi 3 detik, beberapa anak terlihat kesulitan
untuk menjaga keseimbangan agar tidak terjatuh ketika harus berdiri dengan
satu kaki. Permasalahan kedua yaitu gerakan anak belum bisa terkoordinas
antara tangan dan kaki ketika berjalan, beberapa anak kesulitan ketika
melangkahkan kaki kanan tangan kanan yang kearah depan, seharusnya kaki
kanan melangkah tangan Kiri yang kearah depan (M ukaromah 2024).

Faktanya bahwa kemampuan perkembangan motorik kasar anak usia 4-
5 tahun anak akan mengalami kemajuan perkembangan yang pesat. Pada usia
ini anak sudah mampu berlari lebih stabil, anak bisa berlari tanpa sering
terjatuh dan lebih terkendali, anak mampu melempar sesuatu sesuai dengan
arahan, anak mampu berlari sambil menendang sebuah bola, anak dapat
melompat ke depan dengan jarak yang lebih jauh, biasanya 50-60 cm dari
posis berdiri, anak dapat melakukan lompatan lebih tinggi dan jauh seperti
melompat ke depan atau melompati benda kecil dengan dua kaki secara
bersamaan. Pada usia 4-5 tahun perkembangan motorik kasar anak ditandai
dengan peningkatkan kekuatan, koordinasi, dan keseimbangan yang baik
(Khadijah, Nurul Amelia 2020).

Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk memberi pemahaman yang
lebih mendalam tentang aspek perkembangan terutama dalam aspek

perkembangan fisik motorik kasar anak. Penelitian ini membantu dalam
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mengidentifikasi apakah anak-anak berkembang sesua tahap perkembangan
usia mereka atau ada keterlambatan yang perlu distimulasi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Tarbiyatul Athfal (TA)
Az Zahra Rifalyah Bojong khususnya di kelompok A pada tangga 14
September 2024 ditemukan permasalahan pada perkembangan motorik kasar
anak yang belum optimal. Hal ini dikarenakan permainan yang ada di TK
kurang menstimulus motorik kasar pada anak. Hasi| observas awal ditemukan
hambatan pada motorik kasar anak diantaranya yaitu anak belum mampu
menangkap sesuatu secaratepat, anak kesulitan menjaga keselmbangan, belum
menunjukkan = perkembangan motorik kasar ‘yang optimal, kurangnya
koordinas antara gerakan tangan dan kaki, serta cenderung kurang aktif
mengikuti kegiatan fisik seperti melompat atau menye mbangkan tubuh.

Berdasarkan uraian tersebut, perkembangan motorik kasar anak usiadini
sangat penting untuk- distimulasi karena apabila dalam perkembangannya
terlambat, maka akan menghambat perkembangan yang lain. Dari masalah
yang ditemui, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul *“Aktivitas
Permainan Estafet Hula Hoop Untuk Mengembangkan Kemampuan
Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifaiyah Bojong™.
| dentifikasi Masalah
1. Beberapa anak usia 4-5 tahun belum menunjukkan perkembangan motorik

kasar yang optimal, kurangnya koordinasi antara gerakan tangan dan kaki.

2. Kesulitan menjaga keseimbangan saat bergerak.
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14

15

3. Anak cenderung kurang aktif mengikuti kegiatan fisik seperti melompat
atau menyei mbangkan tubuh.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, penelitian ini dibatas pada
aktivitas permainan estafet hula hoop untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak usia4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az ZahraRifaiyah

Bojong. Dalam kegiatan pembelgaran sambil bermain dengan kegiatan

aktivitas permainan estafet hula hoop yang dapat menstimulasi perkembangan

motorik kasar anak usia 4-5 tahun khususnyadi kelompok A.

Rumusan M asalah

1. Bagaimana aktivitas permainan estefet hula hoop dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA)
Az Zahra Rifalyah Bojong?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat aktivitas permainan estafet hula
hoop dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar usia 4-5 tahun di
Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong?

Tujuan Penélitian

1. Mendeskripsikan aktivitas permainan estafet hula hoop dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di
Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat aktivitas permainan
estafet hulahoop dalam mengembangkan motorik kasar anak usia4-5 tahun

di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Berkontribus dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan
tentang aktivitas permainan hula hoop untuk meningkatkan motorik
kasar anak usia 4-5 tahun.

b. Menguatkan teori sebelumnya tentang aktivitas permainan hula hoop
untuk meningkatkan.motorik-kasar anak usia 4-5 tahun.

1.6.2 Manfaat Praktis

a Bagi Anak, dapat dijadikan peluang dan mendapatkan kegiatan belgjar
dan bermain yang menarik dan menyenangkan.

b. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu bahan refleks dan evauas
terkait permainan estafet hula hoop untuk meningkatkan motorik
kasar pada anak.

C. Bagi peneliti. berikutnya, dapat.dijadikan studi awal untuk
mengembangkan kembali konsep dan teori tentang aktivitas permaian
estafet hula hoop untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar

anak usia4-5 tahun pada penelitian berikutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini

Pemberiaan stimulasi pada anak dini sangat penting bagi
perkembangan anak, hal ini disebabkan karena masa usia dini
merupakan.masa peka bagi anak dalam menerima rangsangan dan
stimulus. Saah satu aspek perkembangan yang harus distimulas
padaanak usiadini adalah kemampuan motorik kasar (MAHMUD
2019).

Motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang menggunakan
otot-otot besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh
maupun seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan
diri, motorik- memegang peranan penting dalam perkembangan
karena bisa mempengaruhi kemampuan anak berkonsentrasi,
mengendalikan emosi, serta menjaga keseimbangan tubuh (Indar
Rahman and Khadijah 2023).

Menurut (Larasati Nur Indah Prawesti 2020) menjelaskan
bahwa motorik kasar adalah sebagian besar otot atau seluruh
anggota motorik kasar diperlukan agar anak dapat duduk, naik

turun tangga, menendang, berlari, dan sebagainya
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Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan
koordinasi sebagian besar tubuh anak. Mengembangkan
kemampuan motorik kasar sangat diperlukaan agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal (Febrianta 2016)

Dari  beberapa pendapat diatas dismpulkan bahwa
kemampuan motorik kasar adalah kemampuan yang melibatkan
aktivitas otot-otot.besar atau sebagian besar otot untuk melakukan
suatu aktivites.

. Teori.Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini

Terdapat teori dalam perkembangan motorik kasar anak usia
dini teori Elizabeth Bergner Hurlock (1891-1972)

Elizabeth  Bergner  Hurlock  menyatakan  bahwa
perkembangan motorik diartikan sebagal perkembangan dari unsur
kematangan pengendalian gerak- tubuh dan otak sebagal pusat
gerak. Gerakan ini secara jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan
halus. Perkembangan motorik anak adalah suatu proses
kematangan yang berhubungan dengan aspek deferensial bentuk
atau fungsi termasuk perubahan sosial emosional. Proses motorik
adalah gerakan yang langsung melibatkan otot untuk bergerak dan
proses persyaratan yang menjadikan seseorang mampu
menggerakkan tubuhnya (tangan, kaki, dan anggota tubuhnya)

(Khadijah, Nurul Amelia 2020).
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c. Tujuan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini
Pembelgaran motorik atau pembelgaran gerak merupakan
hal yang penting dalam kehidupan manusia. Tujuan perkembangan
motorik kasar ditujukan untuk mengenakan dan melatih gerakan
dasar, mengarahkan gerakan dan koordinasi tubuh, meningkatkan
kemampuan kontrol, serta meningkatkan kemampuan fisik dan
mengembangkan individu yang kuat, sehat dan terampil (Setiawan
2022).
Menurut (Reni Novitasari, M. Nasirun 2019) menjelaskan
bahwa tujuan perkembangan motorik kasar adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan kemampuan gerak
2) Memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani
3) Menanamkan sikap percayadiri
4) Mampu bekerja sama
5) Mampu berperilaku disiplin, jujur, dan sportif.
d. Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini
Perkembangan anak merupakan integrasi dari perkembangan
aspek nilai agama, dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, serta seni. Perkembangan merupakan perubahan perilaku
yang berkesinambungan dan terintegrasi dari faktor genetik dan
lingkungan sertameningkat secaraindividual baik kuantitatif maupun
kualitatif. Pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak yang

optimal membutuhkan keterlibatan orangtua dan orang dewasa serta
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akses layanan PAUD yang bermutu. Adapun pencapaian
perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun menurut STTPA
dalam (I Nyoman Sudirman, 2021) sebagai berikut :

Table2.1
Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 tahun

Tingkat Pencapaian Perkembangan

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 tahun

Motorik Kasar 1. Menirukan gerakan binatang,
pohon tertiup angin, dan
pesawat terbang.

2..Melakukan gerakan
menggantung (bergelayut).

3. Melakukan gerakan melompat
dan berlari secara koordinasi.

4. Melempar sesuatu secara
terarah.

5. Menangkap sesuatu secera
tepat.

6. Menendang sesuatu secara
terarah.

7. Memanfaatkan alat permainan
diluar kelas.

(Yus 2010) menggemukakan. ciri-ciri perkembangan untuk
setiap tahapan padadimensi tertentu seperti yang dikemukakan dalam
tabel berikut :

Table2.2
Perkembangan Fisik dan Motorik

Kategori Perkembangan Fisik Motorik Kasar
Bayi 1. Pertumbuhan 1. Mulai
fisik terjadi menggerakan
Seacara cepat. dan
2. Waktu tidur mengangkat
lebih banyak. kepala.
3. Mula tumbuh . Dapat
gigi. berguling atau
tengkurap.
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. Mula  duduk
sendiri.
Balita 1. Gigi bertambah. . Berjaan
2. Dapat dengan lancar.
mengendalikan . Berlari
keinginan untuk meskipun
BAB/BAK. masi h kaku.

. Menangkap
bola dengan
dua tangan.

. Melompat.

. Menggunakan
sepeda  roda
tiga.

Prasekolah 1. Perkembangan . Berjaan
fisk melambat. dengan
2. Sedlera makan terayun.

berkurang. . Berlari dengan

3. Tidur 2 jam atau seimbang dan

4 jam, lau
terbangun
dengan  cepat
dapat  tertidur
lagi.

. Melompat

. Mengayuh

. Menangkap

dapat  berheti
secara  tiba-
tiba

untuk
menjangkau
benda ke atas
atau ke depan.

sepeda dengan
cepat.

dan melempar
bola dengan

cepat.

e. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia

Dini

Menurut pendapat (Aida Farida 2016), beberapa faktor yang

mempengaruhi proses perkembangan motorik kasar anak usia dini

antaralain:
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1) Gizi

Anak mendapatkan asupan gizi yang baik, maka seacara
kondisi fisik anak jugamemiliki kondisi yang baik, sehingga dapat
bergerak dan beraktivitas secara aktif dalam menggunakan anggota
tubuhnya. Maka sangat penting diperhatikan asupan gizi anak sgjak
usiadini.

2) Obesitas (kelebihan berat badan)

Ada banyak faktor yang dapat memicu obsitas, salah satunya
faktor keturunan. Jika anak malas bergerak maka lemak akan
tertimbun dan membuat tubuh menjadi gemuk. Cara terbaik untuk
mencegah obesitas yaitu dengan mengatur pola makan anak dan
rajin olahraga.

3) JenisKelamin

Perbedaan jenis kelamin.akan tampak dalam berbagai
kegiatan pada usia 2-3 tahun, umunya anak Perempuan lebih pada
keterampilan keseimbangan tubuh seperti lompat tali sedangkan
pada anak laki-laki lebih pada keterampilan meempar,
menangkap, menendang, setelah usia 5 tahun kemampuan gerak
anak laki-laki dan Perempuan saling menyusul.

4) Latihan
Untuk mengembangkan keterampilan motorik anak perlu

dilakukan latihan, stimulus, dan bimbingan dari orangtua dan guru.
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Latihan sangat membantu untuk mengembangkan kemampuan
yang dimiliki anak.
5) Motivasi

Dengan memberikan kesempatan pada anak untuk
melakukan berbagai kegiatan motorik kasar serta menyediakan
berbaga saranayang dibutuhkan anak. Motivasi sangat membantu
anak agar lebih giat dalam mengembangkan kemampuan motorik.

6) Urutan perkembangan

Proses perkembangan fisik-manusia berlangsung beurutan,
dari gerakan yang belum terarah menjadi lebih terarah sampai
mampu menggabungkan gerakan yang berlawanan dengan
koordinas gerakan yang baik.

Berdasarkan faktor yang dijelaskan diatas, faktor-faktor
tersebut sangat berpengaruh dalam kehidupan individu untuk
proses perkembangan yang lebih matang lagi.

2.1.2 Permainan Hulahoop
a. Pengertian Permainan Hulahoop
Permainan hulahoop adalah sebuah permainan yang dimainkan
dengan menggunakan gelang berukuran besar yang terbuat dari rotan,
atau plastik yang diletakkan diarea perut dan pinggang lalu diputar.
Untuk menjaga agar hula hoop tidak terjatuh pemain harus menjaga
keseimbangan gelang. Kata hula hoop berasal dari kata hula yang

diambil dari sebuah tarian di Hawai pada abad ke-18 dimana gerak
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pinggul penari saat menari hula memiliki kesamaan dengan gerak
pinggul saat memainkan hula hoop (Saragih Juliana 2020).

Permainan hula hoop merupakan permainan yang dapat
melenturkan, melincahkan, keseimbangan tubuh anak. Anak bisa
melatih daya tahan tubuhnya dengan melakukan kegiatan seperti
melompat, berlari, dan berjalan. Bermain sangat penting bagi anak
usia dini, karena melalui bermain dapat mengembangkan aspek
perkembangan anak terutama dalam aspek fisik motorik kasarnya
(SaragihJduliana 2020).

Permainan hula hoop memiliki berbagai varias yang tidak
hanya melibatkan memutar lingkaran di pinggang. Beberapa variasi
permainan hula hoop antaralain (Sumiarsih 2021) :

1) Lompeat Tali dengan Hula Hoop
Bermal n menggunakan hulahoop sebagai pengganti lompat.
Anak-anak dapat melompat masuk-dan keluar dari lingkaran hula
hoop, balk seacara individu maupun bergantian. Permainan ini
dapat meningkatkan kelincahan dan kebugaran fisik pada anak.
2) Hulahoop Obstacle Course
Menyusun rintangan menggunakan beberapa hula hoop yang
ditempatkan di berbagal posisi. Anak-anak harus merangkak atau
berjalanan melalui rintangan hula hoop tersebut, aktivitas
permainan ini dapat meningkatkan keterampilan motorik dan

koordinasi.
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3) HulaHoop Freeze Game

Memutar musik pada saat anak-anak bermain hula hoop.
pada saat musik berhenti, meraka harus berhenti bergerak.
Permainan ini dapat melatih kontrol diri dan respon terhadap
isyarat.

4) HulaHoop Balance Challenge

Anak-anak imencoba menyeimbangkan hula hoop dibagian
tubuh tertentu, seperti tangan, kaki, atau kepala, selama mungkin.
Permainan ini dapat meningkatkan keseimbangan dan konsentrasi.

5) Estafet HulaHoop

Permainan ini dilakukan secara berkelompok dengan
memindahkan hula hoop disatu sisi ke sisi lain tanpa melepaskan
pegangan tangan.

Dari beberapa varias permainan hula hoop, disini peneliti
akan meneliti permainan hula hoop dengan variasi Estafet Hula
Hoop untuk mengembangkan 'kemampuan motorik kasar pada
anak khususnya usia 4-5 tahun.

b. CaraBermain Permainan Estafet Hula Hoop (Masganti Sit 2021)
1) Para pemain yang akan mengikuti permainan Estafet Hula Hoop
membentuk menjadi beberapa kelompok dengan jumlah anggota
yang sama

2) Setiap kelompok berbaris membentuk satu shaf (barisan lurus).
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3) Langkah selanjutnya, setiap pemain memegang erat tangan pemain
yang berada di sampingnya dan tidak boleh lepas selama
permainan berlangsung.

4) Selanjutnya, hula hoop pertama diberikan kepada pemain bagian
ujung barisan. Pemain di ujung barisan tersebut mengoper kepada
pemain selanjutnya dan memindahkan hula hoop dimulai dari
bagian kepala, tangan, dan kaki tanpa melepaskan gendengan
tangan.

5) Kelompok yang paling cepat memindahkan hula hoop dari ujung
ke ujung barisan adal ah pemenangnya.

Berikut contoh permainan estafet hulahoop :

Gambar 2.1 contoh permainan estafet hula hoop

c. Manfaat Permainan Estafet Hula Hoop
Permainan hula hoop memiliki berbagai manfaat untuk
perkembangan motorik kasar anak, berikut manfaat dari permainan

estafet hula hoop (Novitasari, Nasirun, and D. 2019) :
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1) Permainan estafet hulahoop dapat melatih koordinas tubuh, anak-
anak belgar mengoordinasikan gerakan tangan, kaki, dan tubuh
secara keseluruhan untuk melewati hula hoop dengan tepat.

2) Dapat mengembangkan keseimbangan anak, aktivitas permainan
estafet hula hoop membutuhkan keseimbangan tubuh. Terutama
pada saat anak melangkah masuk dan keluar dari lingkaran hula
hoop.

3) Dapat meningkatkan kelincahan; gerakan cepat dalam permainan
estafet dapat membantu anak menjadi lebih lincah dalam merespon
Situasl.

4) Memperkuat otot, gerakan melompat, berlari atau membungkuk
selama permainan dapat memperkuat otot-otot besar seperti otot
kaki, tangan, dan punggung.

5) Permainan estafet hula hoop jugadapat melatih kemampuan sosial
dan kerjasama, karena permainan estafet hula hoop bermain secara
berkelompok anak-anak belajar bekerja sama, bergantian, dan
berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama.

6) Dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus, dalam permainan
estafet hula hoop anak-anak harus memperhatikan giliran mereka
dan fokus pada target permainan yang dapat melatih kemampuan
konsentrasi.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa permainan estafet hula

hoop memiliki manfaat yang begitu banyak bagi anak khususnya
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untuk melatih kemampuan motorik kasar anak, selain itu juga dapat
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak
2.1.3 Korelas Permainan Estafet Hula Hoop dengan Motorik Kasar
Permainan estafet hula hoop memiliki korelasi yang signifikan
terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. Aktivitas
permainan estafet hula hoop melibatkan gerakan fisik yang melatih
kekuatan otot, melatih keordinasi, dan keseimbangan. Sehingga kegiatan
bermain estafet hula hoop dapat mendukung kemampuan motorik kasar
anak secara keseluruhan terutama pada bagian kepala, tangan, dan kaki.
Dalam aktivitas permainan estafet hula hoap, anak-anak perlu menjaga
keselmbangan tubuh dan kaki saat bergerak atau melewati hulahoop dari
satu orang ke orang lain kegiatan ini dapat melatih koordinasi tubuh pada
anak. Selain melatih koordinasi tubuh anak, permainan ini melibatkan
otot-otot besar terutama pada kaki dan pinggang Saat anak-anak bergerak
cepat atau melompat untuk memasuki-atau mengeluarkan diri dari
lingkaran hula hoop. Pada aktivitas permainan ini tidak hanya dapat
mengembangkan motorik kasar pada anak tetapi juga dapat melatih
interaksi sosial pada anak karena pada permainan estafet hula hoop ini
dimainkan secara kelompok, yang dapat meningkatkan interaksi sosial
dan kerja sama antar anak serta dapat menyenangkan bagi anak
(Masganti Sit 2021).

2.2 Kajian Pendlitian yang Relevan
Bagian ini berfokus pada topik atau objek penelitian dalam upaya untuk

menganalisis pengertian yang berbeda sebagal variabel. Tujuan utama dari
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studi pendlitian terkait adalah untuk mengungkapkan, mendukung,
membantah, menyelesaikan kesenjangan, atau memperluas temuan penelitian
sebelumnya untuk menghasilkan penelitian baru. Studi penelitian terkait dapat
dilakukan dengan menggunakan temuan dari penelitian yang diterbitkan dalam
buku, jurnal, konferensi, tesis, disertai, dan monografi. Beberapa penelitian
terdahulu yang releven dengan penelitian yang akan peneliti lakukan antara
lain:

Pertama penelitian yang dibuat oleh Nadya Rahmayuni, dengan judul
“Penggunaan Permainan Hulahop Dalam' Mengembangkan Kemampuan
Motorik Kasar Anak Usia Dini” pada tahun 2020. Menunjukan hasil bahwa
penggunaan permainan hulahop guna mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak sangatlah efisien dan cocok digunakan dalam mengembangkan
aspek tersebut (Rahmayuni 2020). Persamaan jurnal dan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan permainan hulahop untuk mengembangkan motorik
kasar pada anak usiadini, adapun perbedaan jurnal dan penelitian ini terletak
pada carabermainnyajurna yang dibuat ol eh Nadya Rahmayuni menggunakan
jenis permainan hula hoop biasa. Sedangkan penelitian saya menggunakan
permainan dengan cara estafet hula hoop.

Kedua, penelitian yang dibuat oleh Alisya Nabila, dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan Hula Hoop
Modifikasi di TK Negeri Pembina Ampenan™ pada tahun 2023. Menunjukan
bahwa hasil penelitian yang diperoleh hasil belgjar anak meningkat selama

pembelgiaran menggunakan permainan hulahoop untuk meningkatkan
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kemampuan motorik halus dan kasar anak. Peningkatan terlihat 18 anak
berkembang baik. Perhitungan tersebut dapat diketahui hasil observas anak
kelompok B dalam meningkatan kemampuan halus dan kasar anak melalui
permainan hulahoop diperoleh 100% dari studi pendahuluan sebanyak anak
atau 33,33% yang berati kemampuan motorik kasar anak tercapai. Persamaan
jurnal dan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan permainan hula
hoop, perbedaan jurnal dan penelitian. ini terletak pada aspek perkembangan
fiskk motoriknya, penelitian yang dibuat oleh Alisya Nabila berfokus untuk
mengembangkan aspek perkembangan motorik halus, sedangkan penelitian
saya berfokus untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak
khususnya usia4-5 tahun.

Ketiga, penelitian yang dibuat oleh Wardatut Thoyyibah, dengan judul
“Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Senam
Di Kelompok A Raudhatul Athfal Al-Khodijah-Kasiyan Timur Pugar Jember”
pada tahun 2020. Menunjukkan hasil bahwa pengembangan kemampuan
motorik kasar anak guru mengandal kan pengajaran gerakan senam. Kegiatan
senam tersebut benar-benar efektif untuk melatih otot besar anak dalam
pengembangan motorik kasar anak sangat berpengaruh pada konsentrasi anak
dalam kegiatan pembelgjaran didalam kelas. Sehingga, output yang dihasilkan
terbilang baik (Thoyyibah 2020). Persamaan skripsi dan penelitian ini adalah
sama-sama untuk mengembangkan aspek kemampuan motorik kasar, adapun
perbedaan skripsi dan penelitian ini yaitu terletak pada kegiatannya, skripsi

yang dibuat oleh Wardatut Thoyyibah menggunakan kegiatan senam untuk
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mengembangan kemampuan motorik kasar sedangkan penelitian saya
menggunakan permainan hulahoop untuk mengembangkan motorik kasar
anak.

Keempat, penelitian yang dibuat oleh Trimi Juliana Saragih, dengan
judul “Pengembangan Model Permainan Hula Hoop Untuk Meningkatkan
Ketekunan dan Kemandirian Anak Usia Dini.” tahun 2020. Menunjukan
bahwa hasil penelitian menunjukan. nilai rata-rata ketekunan kelompok
eksperimen pada permainan hula hoop level 1,2, dan 3 sebesar 64,53 dan nilai
rata-rata ketekunan kelas kontrol sebesar 50,47 terjadi selisih sebesar 14,6.
Sementara nilal rata-rata kemandirian kelompok eksperimen pada permainan
hula hoop level 1,2, dan 3 sebesar 67,07 dan nila rata-rata ketekunan kelas
kontrol sebesar 53 terjadi selisih sebesar 14,07 (Saragih Juliana 2020).
Persamaan skripsl dan penelitian ini yaitu sama-samamenggunakan permainan
Hula Hoop, adapun perbedaan skripsi dan.penelitian ini yaituterletak pada
model bermainnya skiipsl yang dibuat oleh Trimi Juliana Saragih yaitu fokus
untuk meningkatkan ketekunan dan kemandirian, sedangkan penelitian saya
fokus untuk mengembangkan motorik kasar anak.

Kelima, penelitian yang dibuat oleh Silmi Hidayani, dengan judul
“Meningkatan Motorik Kasar Anak Melalui Bermain Hulahoop Pada TK
Permata Bunda Cubadak Kabupaten Tanah Datar” tahun 2018. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan motorik kasar anak setelah
bermain hulahoop. Berdasarkan hasil penelitian, pada kondisi awal nilai rata-

rata motorik kasar anak adalah 17.06 dan setelah diberikan perlakuan atau
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treatment nila ratarata 24.66 (Hidayani 2018). Persamaan skripsi dan
penelitian ini yaitu sama-sama meningkatkan perkembangan motorik kasar
anak melalui permainan Hulahoop.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini didasari pada masalah yang ada yaitu perkembangan
motorik kasar pada anak yang belum optimal, karena kebanyakan anak masih
kurang menggerakan otot-otot tubuh secara terkoordinasi. Hal ini disebabkan
oleh anak yang belum.mampu menangkap sesuatu secara tepat, anak belum
mampu melempar sesuatu secaraterarah dan kurang memanfaatkan permainan
diluar kelas. [Perkembangan motorik kasar anak merupakan hal yang
berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengeksplorasi dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitar yang dapat merangsang gerakan fisik motorik anak
salah satunya melalui aktivitas bermain.

Melalui bermain anak akan merasa senang dan puas saat bermain,
terutama jika permainan tersebut melibatkan. gerakan fisik yang menantang
namun menyenangkan seperti permainan estafet hula hoop yang dimainkan
secara berkelompok. Permainan estafet hula hoop berpengaruh terhadap
perkembangan motorik kasar anak karena ketika bermain permainan estafet
hula hoop anak akan menggerakan tubuh mereka terutama otot-otot besar di
kaki, lengan dan pinggul untuk melewati hula hoop yang dapat membantu
meningkatkan keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot.

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka berpikir

penelitian sebagai berikut:



Aktivitas Permainan Estafet Hula
Hoop Untuk Mengembangkan
Kemampuan Motorik Kasar
Anak Usia4-5 Tahun
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Faktor pendukung Faktor penghambat
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aktivitas permainan estafet aktivitas permainan estafet
hula hoop hula hoo
l ’ |
-Kesehatan anak -Gizi anak
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

3.1.1 Jenis Pendlitian

Jenis penédlitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
atau field research. Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk
mengumpulkan data dan informas tentang aktivitas permainan estafet
hula hoop untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia
4-5 tahun_di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifalyah Bojong

Kabupaten Pekalongan.

3.1.2 Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang merupakan
pendekatan penelitian deskriptif yang biasanyamenggunakan data dalam
bentuk kalimat aiau narasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti
berusaha menggambarkan secara rinci dan struktur mengenai
implementas permainan hula hoop untuk mengembangkan motorik
kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah

Bojong.

3.2 Fokus Pendlitian

3.2.1 Objek Penelitian

Daam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu

Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong.
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3.2.2 Subjek Pendlitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelompok A kelas Al dan
A2 usia4-5 tahun sertaguru kelaskarenaguru terlibat dalam pel aksanaan
aktivitas permainan estafet hulahoop di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifalyah Bojong.
Tempat dan Waktu Penélitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifalyah Bojong Kecamatan Bojongminggir Kabupaten Pekalongan. Waktu
penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 2024-2025.
Data dan Sumber Data
Sumber Data merupakan subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh. Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan
datanya, makasumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan (Gadis Tabina 2023).
Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi duayaitu :
3.4.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas A1l dan A2 serta kepala sekolah di
Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifailyah Bojong
3.4.2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini memperoleh
dan mengumpulkan data melalui buku, jurna sebagai refrensi yang

berkaitan dengan judul dan data pendliti.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti memanfaatkan Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

berbagai informasi. Pendlitian ini menggunakan sgumlah metode

pengumpulan data sebagai berikut :

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan proses pencarian data yang akurat dalam

sebuah penelitian karena peneliti mengamati dan mencatat fenomena
yang diperlukan oleh peneliti (Nurdiansyah and Rugoyah 2021). Teknik
ini akan menentukan pendekatan peneliti agar mendapatkan informasi
dan pengetahuan. Dalam teknik observasi ini peneliti mengamati
sebelum maupun sesudah melakukan kegiatan permainan estafet hula
hoop, mengamati perkembangan motorik kasar anak saat bermain
permainan estafet hula hoop berlangsung, sertamengamati evaluasi yang
digunakan di TA Az Zahra Rifalyah Bojong.

3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu oleh

dua pihak, yaitu pewawancara sebaga pemberi pertanyaan dan yang
diwawancaral sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Nurdiansyah
and Rugoyah 2021). Dalam pendlitian peneliti mewawancarai kepaa
sekolah dan guru kelas TA Az Zahra Rifaiyah Bojong untuk
mendapatkan data mengenal aktivitas permainan estafet hula hoop untuk

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun yang
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meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, sertafaktor pendukung dan

penghambat dalam kegiatan permainan estafet hula hoop.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat

tercetak yang bertujuan untuk melengkapi data-data tambahan pada

penelitian, seperti buku yang relevan, dokumen data, laporan yang

memuat informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Nurdiansyah and

Rugoyah 2021). Dokumentasi yang peneliti dapat dari TA Az Zahra

Rifalyah Bojong berupa foto-foto, profil sekolah, struktur organisasi

sekolah, visi dan misi, dan kegiatan permainan estafet hula hoop.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data sangat penting dalam penelitian untuk menjamin
kualitas data yang diperoleh. Untuk mencapal keabsahan ini, pendliti perlu
melakukan langkah-langkah untuk memverifikasi kredibilitas data, salah
satunya melalui metode triangulasi. Triangulasi-adalah teknik yang melibatkan
pengumpulan data dari berbagai sudut pandang untuk mendapatkan hasil yang
lebih valid dan andal. Dengan triangulasi, peneliti tidak hanya bergantung pada
satu sumber atau metode, tetapi menggabungkan beberapa untuk
memverifikas temuan mereka. Ada tiga jenis triangulass yang umum
digunakan: triangulasi teknik, triangulas sumber, dan triangulas waktu.
Triangulasi teknik melibatkan penggunaan berbagai metode untuk mengecek
data yang sama, seperti membandingkan hasil wawancara dengan observasi.

Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
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sumber yang berbeda namun menggunakan teknik yang sama, sehingga
informasi dapat divalidas dari sudut pandang yang berbeda. Sementara itu,
triangulasi waktu mengacu pada pengecekan data melalui wawancara,
observasi, atau teknik lain pada waktu yang berbeda, guna meminimalkan bias
yang mungkin terjadi karenafaktor waktu. Melalui pendekatan triangulasi ini,
data yang diperoleh diharapkan menjadi lebih valid dan kredibel.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menerapkan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang berbeda namun menggunakan teknik yang sama, sehingga
informasi dapat divalidasi dari sudut pandang yang berbeda, dalam penelitian
ini peneliti mendapatkan data melalui guru kelas A1 dan A2 serta kepala
sekolah.

Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi-untuk selanjutnya di analisis
dengan menggunakan teknis analisis dari Milles dan Huberman. Teknik
analisis data berdasarkan pandangan Milles, Huberman, & Sadana (2014)
dalam (Hopiani 2020), andlisis data kualitatif dibagi menjadi tiga, yaitu
Kondensasi Data (Data Condensation), Penygian Data (Display Data),
Menggambarkan dan Menarik Kesimpulan (Drawing and Verifying

Conclusion).
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3.7.1 Kondensas Data
Menurut Milles, Huberman, & Sadana (2014) daam (Hopiani
2020), kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan
data temuan lainnya. Kondensasi bertujuan untuk membuat data
penelitian menjadi lebih kuat. Kondensasi data terjadi secara terus
menerus selama kegiatan penelitian dilakukan. Dalam pendlitian ini,
peneliti mengumpulkan data dart hasil. observasi dan wawancaradi TA
Az Zahra Rifailyah Bojong.
3.7.2 Penyajian Data
Penyajian data dapat diartikan sebagal suatu proses pembuatan
laporan mengena hasil dari data dan informasi yang telah ditemukan
oleh pendliti (Yusra, Zulkarnain, and Sofino 2021). Pada pendlitian ini,
peneliti mengumpulkan data dari rumusan masalah yang diperoleh
melalui observas, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di TA
Az Zahra Rifaiyah Bojong mengenai upaya meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak usia 4-5 tahun melalui aktivitas permainan estafet
hula hoop.
3.7.3 Penarikan Kesimpulan
Menurut Sugiyono dalam (Haris Nugroho M 2024) Penarikan
kesimpulan adalah memberikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh, kesimpulan yang diharapkan merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan demikian, temuan
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pada penelitian ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasl Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Tarbiyatul Athfal (TA) Az ZahraRifaiyah Bojong
a. Sgarah Berdirinya

Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifailyah Bojong Minggir
didirikan padatahun.2011 dibawah naungan Rifaiyah cabang Bojong.
Tokoh yang paling berjasa dalam membidangi lahirnya Tarbiyatul
Athfal Az Zahra Rifaiyah Bojongminggir adalah Pengurus Rifaiyah
Ranting Bojong, mereka merasa prihatin melihat banyak anak-anak
usia 4-6 tahun yang berkerumun tanpa ada aktivitas pembelgaran.
Pengurus Rifalyah Ranting Bojong yang dipimpin Ibu Hj. Halimah
dan Masyarakat setempat menyampaikan kegundahannya kepada
tokoh masyarakat untuk mendirikan tempat belajar anak-anak.
Mereka (ibu-ibu Ummahatur /Rifaiyah) mencart lokas yang tepat
untuk mendirikan bangunan tersebut, untuk sementara menggunakan
bangunan TPQ Ribatul 'Ulum guna mengelola kegiatan bermain anak
hingga lebih terprogram. Kegiatan awal dilaksanakan di TPQ Ribatul
Ulum dengan menggunakan alat permainan seadanya yang digelar

bongkar pasang. Ternyata sambutan masyarakat sangat antusias.
Langkah berikutnya dilembagakan dan mengajukan perizinan
ke Depatemen Agama Kabupaten Pekalongan. Surat Izin

Operasiona  dai  Depatemen Agama dengan  Nomor
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Kd.11.26/4/PP.00/3978/2011, tercantum mulai berlaku tanggal 13
Oktober 2011. Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan
diri dengan mengikuti pelatihan dan belgjar mandiri. Perubahan kami
lakukan dari menggunakan pembelgjaran klasikal ke pembelgaran
kelompok(Ulisaadah,2025).
. Vis dan Mis
Tarbiyatul Athfa (TA) Az Zahra Bojong mempunyai visi, misi
dan tujuan yang menjadi cita-cita yang terus diupayakan oleh semua
warga madrasah yaitu sebagai berikut :
1) Visi
Mencetak generasi beriman, bertagwa, berakhlak mulia, cerdas,
terampil, kreatif, inovatif, dan kompetitif.
2) Misi
a) Menanaimkan keimanan dan - ketagwaan melalui kegiatan
praktek i badah
b) Menumbuhkan akhlak mulia melalui  bimbingan dan
ketauladanan
c) Menumpuk dan mengembangkan kecerdasan melalui
pengembangan kognitif
d) Membentuk jiwa sehat, kreatif melalui pengembangan motorik
dan seni

€) Membiasakan sikap mandiri melalui kegiatan harian
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c. Tujuan Tarbiyatul Atfhal (TA) Az-Zahrah Rifaiyah Bojong

Tujuan Pendidikan Tarbiyatul Atfhal (TA) adalah membantu
anak didik mengembangkan berbagal potensi baik psikis dan fisik
yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisk/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki
pendidikan dasar.

Merujuk pada-tujuan Pendidikan Tarbiyatul Athfal tersebut,
maka tujuan Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahrah Rifaiyah adalah
sebagal beriku :

1) Menyiapkan siswa menjadi generasi yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan, serta kreatif dalam segala hal dengan
bernafaskan islam.

2) Menyiapkan siswa menjadi generasi yang patuh sertataat terhadap
peraturan baik agama maupun Negara dan memiliki perilaku yang
santun dalam berkehidupan:

d. Identitas L embaga

Nama Lembaga : Tarbiyatul Athfa (TA) Az Zahra Rifaiyah
Bojong

Alamat : Bojong Minggir Gg. 9

Kecamatan : Bojong

Kabupaten : Pekalongan

Provins . Jawa Tengah

N.S.S : 101233260100
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Kode Pos : 51156
Tahun Berdiri : 26 April 2011
Surat Keputusan/SK @ Kd.11.26/4/
Status Sekolah : Swasta
Kelompok Sekolah : Inti
Bangunan Sekolah  : Milik Sendiri
Daerah : Pedesaan
4.1.2 Aktivitas permainan estafet hula hoop untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia4-5tahun di Tarbiyatul Athfal
(TA) Az/Zahra Rifaiyah Bojong
Pada bagian ini menyajikan hasil yang didapat dari aktivitas
permainan estafet hula hoop untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini diperoleh dari teknik
wawancara secara langsung kepada-informan serta penditi juga
menggunakan Teknik cbservas dan dokumentasi untuk melengkapi data
yang ditemukan. Penélitian ini berfokus pada kegiatan permainan estafet
hula hoop untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia
4-5tahun di Tarbiyatul Atfhal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong. Sebelum
melaksanakan pembelgaran guru melakukan proses perencanaan,
adapun aktivitas permainan estafet hula hoop untuk mengembangkan
motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifalyah Bojong Kecamatan Bojongminggir Kabupaten Pekalongan

antaralain:
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a. Perencanaan aktivitas permainan estafet hula hoop
Berdasarkan observas peneliti, membuat perencanaan untuk
kegiatan permainan estafet hula hoop dil aksanakan.
Proses perencanaan ini melalui beberapa tahap persiapan guru,
antaralain :
1) Guru Membuat RPPH
Dalam tahap perencanaan kegiatan permainan estafet hula
hoop, guru.membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian
(RPPH). (RPPH) berfungsi sebagal pedoman atau acuan harian
bagi guru untuk menjalankan kegiatan secara sistematis dan
terarah. Dalam kegiatan permainan estafet hula hoop, guru
merancang langkah-langkah kegiatan mula dari pembukaan,
kegiatan inti, hingga penutup agar sesua dengan tujuan
pembelagaran motorik kasar.
Ibu Nur Ulissaadah selaku kepal a sekolah menjelaskan :
“Sebelum melaksanakan 'kegiatan kami selalu merancang
RPPH agar kegiatan berjalan dengan struktur dan terencana.
Agar tujuan permainan estafet hula hoop itu jelas,
indikatornya apa, lalu penilainnya mau bagaimana semua
sudah direncanakan ” (Nur Ulissaadah, 2025).
Ibu Eva Fahmiyati guru kelas Al juga menyatakan :
“Daam menyusun RPPH, kami selalu memastikan setiap
kegiatan memiliki alur yang terstruktur. Termasuk
permainan estafet hula hoop, semua tujuannya sudah
ditentukan sgjak awal”’(Eva Fahmiyati, 2025).

Saat peneliti melakukan observasi, peneliti mengamati

bahwa guru membuat rencana Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
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Harian (RPPH) sebelum melakukan kegiatan permainan estafet
hula hoop hal ini bertujuan agar kegiatan terstruktur dan terencana.
Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa guru
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH)
daam tahap perencanaan permainan estafet hula hoop agar
kegiatan berlangsung jelas, terencana, dan terstruktur, serta sesual
dengan tujuan perkembangan anak usia dini. Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran Harian (RPPH) tidak hanya membantu guru dalam
pel aksanaan kegiatan, tetapi juga dalam penilaian refleks kegiatan,
sehingga pembel g aran menjadi efektif.
2) Guru menentukan waktu dan tempat permainan estafet hula hoop
Waktu dan tempat pel aksanaan menjadi tanggung jawab guru
dalam kegiatan permainan estafet hula hoop. Dengan menentukan
waktu dan tempat guru bisa mempersiapkan kegiatan permainan
estafet hula hoop untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar
anak usiadini. Pelaksanaan kegiaten permainan estafet hula hoop
dilakukan pada hari kamis saat kegiatan olahraga dihalaman
sekolah. Tetapi, kadang digunakan sebagai ice breaking pada awal
pembelgjaran di dalam kelas.
Ibu Nur Ulissaadah selaku kepala sekolah menjelaskan :
“Biasanya kegiatan permainan estafet hula hoop dilakukan
pada hari kamis saat kegiatan olahraga dihalaman sekolah.

Tetapi, kadang juga dimasukan dalam kegiatan gerak pada
hari-hari tertentu. (Nur Ulissaadah,2025).
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Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menambahkan :

“Biasanya kami sisipkan sebelum masuk ke inti

pembelgaran seperti ice breaking, tapi lebih sering

dilakukan dihalaman sekolah agar anak bisa bermain dengan
leluasa”. (Eva Fahmiyati,2025).

Berdasarkan yang pendliti lakukan, dalam perencanaan ini,
keterlibatan guru sangatlah penting terutama dalam menentukan
waktu dan tempat. Dalam kegiatan ini permainan estafet hula hoop
lebih sering dilakukan dihalaman sekolah agar anak leluasa.
Namun,guru juga melipatkan permainan estafet hula hoop ke
dalam kegiatan lain yang melibatkan gerakan atau aktivitas fisik,
tergantung pada kebutuhan dan situasi.

Selain itu, permainan estafet hula hoop juga bisa digunakan
sebaga ice breaking pada awal kegiatan pembelgaran di dalam
kelas.” Dengan demikian permainan  berfungs  untuk

membangkitkan semangat anak, meningkatkan konsentrasi, serta

menciptakan suasana bel ajar yang menyenangkan.

3) Guru mempersiapkan aat dan bahan permainan estafet hula hoop

Dalam penyiapkan aat dan bahan untuk bermain permainan
estafet hula hoop, guru perlu melakukan persigpan agar kegiatan
berjalan lancar, aman, dan menyenangkan bagi anak.

Ibu Nur Ulisaadah selaku kepala sekolah menjelaskan :

“kami mulai dengan memastikan tempat bermain aman dari

benda berbahaya atau licin, baru setelah itu menyiapkan hula

hoop yang pas untuk anak, dan memastikan tidak rusak pada
saat permainan berlangsung” (Nur Ulissaadah, 2025).
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Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menambahkan :

“Biasanya kami cek dulu area bermain supaya aman, lalu

siapkan alat seperti hula hoop yang sesuai ukuran anak dan

pastikan kondisinya masih bagus sebelum dipaka” (Eva

Fahmiyati, 2025).

Berdasarkan observasi pendliti, peneliti mengamati bahwa
guru memastikan bahwa area untuk bermain tidak ada benda
berbahaya, tajam, atau permukaan yang licin agar anak-anak tidak
tergelincir atau cedera saat bermain. Hula hoop yang digunakan
harus sesual dengan tinggi dan kemampuan fisik anak, supayaanak
dapat bermain dengan nyaman. Sebelum permainan dimulai guru
juga memeriksa kondisi hula hoop untuk menghindari cedera dan
menciptakan pengalaman bermain yang aman dan menyenangkan
bagi anak.

b. Pelaksanaan aktivitas per mainan estafet hula hoop
1) Menjelaskan Langkah-langkah bermain permanan estafet hula
hoop

Menjelaskan cara bermain ini bertujuan agar anak tidak
kebingungan saat permainan estafet hula hoop serta dapat berjalan
dengan baik, anak-anak digjarkan mengena langkah-langkah
dalam bermain permainan estafet hula hoop.

Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 menjelaskan :

“Sebelum melakukan kegiatan permainan estafet hula hoop

kami menjelaskan aturan bermain dengan jelas serta

memberi contoh kepada anak-anak agar anak mengerti

langkah-langkah dan aturan permainnannya”(Neneng
Khamzanah,2025).
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Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menambahkan :

“Sebelum memulai permainan estafet hula hoop, kami

biasanya menjelaskan terlebih dahulu tata cara dan

aturannya, lau memberi contoh agar anak-anak bisa
memahami bagaimana cara bermainnya”’(Eva

Fahmiyati,2025).

Berdasarkan observas yang pendliti lakukan, langkah-
langkah bermain permainan estafet hula hoop di Tarbiyatul Atfhal
(TA) Az Zahra Rifalyah Bojong yaitu sebagai berikut :

a) Para pemain yang akan mengikuti permainan estafet hula hoop
membentuk menjadi beberapa kelompok dengan membentuk
lingkaran.

b) Setiap kelompok berbaris membentuk satu shaf (barisan lurus)
atau bisa juga berbentuk melingkar dengan bergendengan
tangan.

C) Langkah selanjutnya, setiap. pemain memegang erat tangan
pemain yang beradadi sampingnyadan tidak bol eh lepas selama
permainan berlangsung.

d) Selanjutnya, hula hoop pertama diberikan kepada pemain
bagian ujung barisan. Pemain di ujung barisan tersebut
mengoper kepada pemain selanjutnya dan memindahkan hula
hoop dimulai dari bagian kepaa, tangan, dan kaki tanpa
mel epaskan gendengan tangan.

Berdasarkan wawancara diatas, bahwa guru melakukan

pel aksanaan dengan menj el askan aturan bermain dengan jelas serta



42

memberi contoh kepada anak-anak agar anak mengerti langkah-
langkah dan aturan permainannya.
2) Mengatur pemain dalam permainan estafet hula hoop

Tujuan mengatur pemain dalam permainan estafet hula hoop
sangat penting agar kegiatan berjalan tertib dan efektif. Kadang-
kadang sifat anak yang sulit diatur membuat anak-anak berebut
dalam bermain. Untuk menghindari hal tersebut guru mengatur
pemain dalam permainan estafet hula hoop seperti membagi anak-
anak menjadi dua kelompok, memberi tau anak agar fokus pada
saat bermain dan memberi aturan bermain bahwa pada saat
permainan berlangsung tangan tidak boleh terlepas antar teman
satu dan lannya. Pada saat anak bermain guru berperan
mendampingi dan memberi suport.

Ibu Eva Fahmiyati guru kelas AL menjelaskan :

“Kami" membagi anak-anak ke dalam dua kelompok,
kemudi an mengarahkan mereka untuk membentuk lingkaran
dan bergendengan tangan dengan teman sebelahnya. Kami
juga memberi penjelasan bahwa selama permainan
berlangsung anak-anak harus fokus tidak boleh melepaskan
tangan”(Eva Fahmiyati, 2025).

Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 menambahkan :
“Anak-anak kami bagi menjadi duatim, lalu diarahkan untuk
membuat lingkaran sambil berpegangan tangan dengan
teman di sampingnya dan memberi aturan tidak boleh
melepas gendengan dengan teman sebelahnya”(Neneng
Khamzanah,2025).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa sebelum

permainan dimulai, guru membagi anak menjadi dua kelompok.
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Guru memberikan arahan agar masing-masing kelompok
membentuk lingkaran dengan posisi bergandengan tangan bersama
teman yang ada di sebelahnya. Guru juga menekankan pentingnya
fokus selama permai nan berlangsung dan mengingatkan anak-anak
untuk tidak melepaskan genggaman tangan saat permainan sedang
berjalan. Hal tersebut dilakukan untuk melatih konsentrasi, kerja
sama tim, dan disiplin selama bermain, serta sebagai bentuk
pengondisian agar anak mengikuti aturan permainan dengan baik.
Pada saat pelaksanaan @ kegiatan permainan estafet
berlangsung peneliti mengamati Indikator Capaian Perkembangan
Motorik Kasar anak usia 4-5 tahun, berdasarkan observasi dan
wawancaradengan guru kelasAl dan A2di TA Az ZahraRifaiyah
Bojong antara lain :
a) Meakukan gerakan koordinatif antara tangan dan kaki
Gerakan koordinatif merupakan kemampuan anak untuk
menggerakkan bagian tubuh yang berbeda secara bersamaan
dan terkontrol. Dalam konteks motorik kasar, koordinasi tangan
dan kaki sangat penting karena mencerminkan integrasi fungsi
otak dengan sistem otot dan saraf untuk menghasilkan gerakan
yang terarah dan tepat.
Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menjelaskan :
“Saya melihat sebagian besar anak-anak sudah mampu
mengoordinasikan gerakan tangan dan kakinya dengan

baik. Misalnya, saat mengoper hula hoop ke temannya
yang membutuhkan kontrol tangan dan keseimbangan
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Fahmiyati, 2025).

Sementara itu, Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2
menjelaskan :

“Yaa terkadang ada anak yang masih mengalami

kesulitan, mereka kadang bingung harus gerakkan tangan

atau kaki dulu pada saat mengoper hula hoop ke
temannya, adayang malah menjatuhkan hula hoop karena
tidak seimbang atau terburu-buru” (Neneng Khamzanah,

2025).

Berdasarkan observasi. peneliti , di ketahui bahwa
sebagian besar anak usia 4-5 tahun sudah menunjukkan
kemampuan koordinasi gerakan tangan dan kaki yang baik saat
bermain estafet hulahoop, seperti pada saat anak mengoper hula
hoop ke temannya, yang membutuhkan kemampuan motorik
kasar yaitu menjaga keseimbangan tubuh sambil menggerakkan
tangan dengan arah dan kekuatan yang tepat agar hula hoop
tidak mel eset.

Sementara itu,; masth ada beberapa anak yang
menunjukkan kesulitan dalam koordinasi tangan dan kaki,
terutama saat mengoper hula hoop. Anak-anak tersebut tampak
bingung dalam menentukan bagian tubuh mana yang harus
digerakkan terlebih dahulu tangan atau kaki, hal ini
menyebabkan operan menjadi tidak tepat atau bahkan

menjatuhkan hula hoop. Beberapa anak juga terlihat tergesa-

gesa atau tidak mampu menjaga keseimbangan, yang
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menunjukkan bahwa kontrol tubuh mereka belum sepenuhnya
berkembang secara optimal.
b) Menjaga keseimbangan tubuh

Menjaga keseimbangan tubuh berarti anak dapat
mempertahankan posisi tubuh yang stabil, baik saat diam
maupun bergerak. Dalam permainan estafet hula hoop,
keseimbangan yang dituntut yaitu kemampuan anak untuk tetap
stabil selamamel akukan aktivitasfisik yang melibatkan gerakan
cepat dan berulang.

Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menjelaskan :

“Banyak anak sudah bisamelangkah masuk ke dalam hula

hoop tanpa terjatuh, walaupun masih ada satu dua anak

yang masih terlihat goyah, terutama waktu menerimahula
hoop, tapi secara umum mereka sudah cukup stabil” (Eva

Fahmiyati, 2025).

Ibu Neneng Khamzah guru kelas A2 menambahkan :
“Anak-anak cukup enjoy saat bermain permainan estafet,
mereka melangkah atau masuk ke dalam hula hoop
dengan langkah yang tepat walaupun harus pelan-pelan”
(Neneng Khamzanah, 2025).

Berdasarkan observasi peneliti, bahwa mayoritas anak
usia 4-5 tahun sudah mampu menjaga keseimbangan tubuh saat
bermain estafet hula hoop. Mereka dapat melangkah atau masuk
ke dalam hula hoop tanpa terjatuh dan menunjukkan
kemampuan mengatur langkah secara tepat, meskipun dengan

tempo yang masih hati-hati. Meskipun masih terdapat beberapa

anak yang terlihat goyah, terutama saat menerimahulahoop dari
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teman, secara keseluruhan kemampuan keseimbangan anak-

anak sudah berkembang dengan bak. Selain itu, suasana

bermain yang menyenangkan juga membantu anak lebih rileks
dan percayadiri dalam mengontrol gerak tubuhnya.

Menunjukkan kecepatan dan kelincahan saat bergerak
Kecepatan dan kelincahan merupakan bagian dari

kemampuan motorik kasar yang berkaitan dengan seberapa
cepat dan lincah anak dapat menggerakkan tubuhnya dalam
merespon situasi. Ini menunjukkan kontrol tubuh yang baik,
kekuatan otot, serta kemampuan dalam mengubah posis tubuh
dengan cepat dan tepat.

Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menjelaskan :

“Ada beberapa yang masih terlihat hati-hati, mereka
biasanya bergerak pelan dan butuh waktu lebih lama
untuk menyelesaikan tugasnya Tapi menurut saya itu
wajar, kalau terus dilatih biasanya mereka akan terbiasa
dan jadi |ebih cepat juga ”(Eva Fahmiyati, 2025).

Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 menambahkan :
“Sebagian anak memang sudah lincah, gerakan mereka
pada saat hula hoop gilirannya tiba juga kelihatan ringan
dan cepat” (Neneng Khamzanah, 2025).

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa masih
terdapat beberapa anak yang menunjukkan gerakan yang hati-
hati dan lambat saat bermain estafet hula hoop. Anak-anak

tersebut cenderung bergerak pelan dan membutuhkan waktu

lebih lama untuk menyelesaikan tugasnya. Ha ini
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mencerminkan bahwa kecepatan dan kelincahan mereka masih
dalam tahap berkembang.

Berdasarkan observasi peneliti, sebagian anak juga sudah
menunjukkan kelincahan yang baik. Mereka terlihat cepat dan
ringan saat bergerak, terutama saat mengambil giliran dalam
permainan estafet hula hoop. Gerakan mereka menunjukkan
adanya kontral tubuh. yang matang, respons cepat, dan
antusiasme yang tinggi terhadap aktivitas fisik.

d) Mengkoordinasikan gerakan tubuh dalam aktivitas kelompok

Kemampuan ini mencerminkan bagaimana anak dapat
menyesuaikan gerakan tubuhnya saat berinteraks atau bermain
bersamateman dalam satu kelompok. Tidak hanya soal gerakan
fisik, tetapi juga berkaitan dengan keterampilan sosial seperti
kerjasama, menunggu giliran, dan mengikuti aturan kel ompok.
Ini menunjukkan bahwa anak memahami peran dirinya dalam
dinamika kelompok serta mampu mengatur gerakan tubuh
sesuai konteks permainan.

Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menjelaskan :

“Anak-anak umumnya sudah bisa menyesuaikan gerakan

mereka saat bermain bersama. Mereka tahu kapan harus

mulai bergerak, kapan menunggu giliran, dan bisa
mengikuti alur permainan dengan baik ” (Eva Fahmiyati,

2025).

Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 menambahkan :

“Sebagian besar anak sudah bisa mengikuti alur
permainan kelompok. Mereka tahu bahwa saat bermain
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tidak boleh melepas gendengan tangan dengan teman

sebelahnya, mereka juga terlihat memperhatikan gerakan

teman di  sampingnya dulu sebelum mula
bergerak”(Neneng Khamzanah,2025).

Berdasarkan hasil observasi, bahwa sebagian besar anak
usia 4-5 tahun sudah mampu menyesuaikan gerakan tubuh
mereka dalam aktivitas kelompok. Anak-anak menunjukkan
pemahaman terhadap alur permainan, seperti mengetahui kapan
harus bergerak, berhenti, atau menunggu giliran, serta dapat
memperhattkan teman di sampingnya sebelum bergerak.

Selain itu, anak jugaterlihat mulai memahami aturan main
seperti tidak melepas gandengan tangan saat bermain, yang
menunjukkan  perkembangan dalam kerja sama tim,
komunikasi, dan tanggung jawab dalam kelompok. Hal ini
mencerminkan bahwa koordinasi gerak tidak hanya terbentuk
secara fisik, tetapi juga . dipengaruhi oleh aspek sosial dan
emosional anak.

Mengangkat dan memegang objek (hula hoop) dengan baik

Kemampuan mengangkat dan memegang objek seperti
hula hoop merupakan bagian dari keterampilan motorik kasar
yang melibatkan koordinasi otot besar, terutama otot tangan,
lengan, dan bahu. Padausia4-5 tahun, anak mulai menunjukkan
kontrol yang lebih baik dalam menggenggam, membawa, dan

mengarahkan objek dengan cara yang terarah dan tidak

sembarangan.
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Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menjelaskan :

“Kalau saya perhatikan, sebagian sudah bisa mengangkat

hula hoop dengan baik, mereka bisa memegang dengan

dua tangan terutama pada bermain sudah bisa
mengarahkan hula hoop ke temannya” (Eva Fahmiyati,

2025).

Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 menambahkan :
“Anak-anak sekarang sudah cukup terbiasa memegang
hula hoop karena permainan estafet hula hoop lumayan
sering dilakukan, wal aupun terkadang masih ada beberapa
yang belum bisa mengatur posisi tangan saat memegang”
(Neneng Khamzanah,2025).

Berdasarkan observasi peneliti, bahwa Sebagian besar
anak sudah menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam
memegang dan mengarahkan hula hoop, terutama karena
mereka cukup sering melakukan permainan estafet hula hoop.
Namun, masih terdapat beberapa anak yang perlu bimbingan
lebih lanjut dalam mengatur pesisi tangan saat memegang hula
hoop agar gerakan mereka lebihefektif dan terkoordinasi.

c. Evaluas aktivitas permainan estafet hula hoop
Evaluas dari proses pembelajaran merupakan upaya sistematis
untuk mengetahui sgjauh mana tujuan pembelgaran yang telah
dicapa oleh anak. Dalam pelaksanaan evaluasi ini guru melakukan
pengamatan terhadap respon anak-anak dalam menerima dan
melakukan permainan yang telah diberikan. Pendidik merancang

penilaian untuk melihat respon dari anak-anak yang terdiri dari

beberapa teknik.
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Ibu Nur Ulisaadah selaku kepala sekolah menjelaskan :

“Untuk evaluasi biasanya kami menggunakan penilaian cheklis

dan catatan anekdot, karena menurut saya penelian tersebut

cocok untuk mengetahui sgjauh mana capaian perkembangan
motorik kasar anak tercapai”(Nur Ulissaadah,2025).
Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menambahkan :

“Kami menggunakan penilaian ceklist dan catatan anekdot.

Penilaian ceklist cocok digunakan saat kegiatan berlangsung

karena kita sebagai guru bisa langsung menandai capaian anak

tanpa mengganggu aktivitas, sedangkan untuk catatan anekdot
biasanya kami mencatat perilaku anak yang terlihat menonjol
pada hariditu™(Eva Fahmiyetiy2025).

Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa Evaluas
ini bertujuan untuk menilal sejauh mana permainan estafet hula hoop
mampu meningkatkan keterampilan motorik kasar anak, seperti
koordinasi gerak tubuh (tangan dan Kkaki), keseimbangan tubuh,
kelincahan dan kekuatan otot besar. Teknik evaluas yang dilakukan
di TA Az Zahra Rifaiyah Bojong, yaitu penilaian ceklist dan catatan
anekdot.

1) Ceklist
Lembar penilaian yang berisi mengena perkembangan anak
dan indikator yang menunjukkan Kketercapaian kemampuan
tertentu.
2) Catatan anekdot
Catatan singkat yang beris tentang perilaku anak atau
peristiwa penting yang terjadi selama kegiatan belgar yang harus

dicatat.
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4.1.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas Permainan Estafet
Hula Hoop untuk Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar
Anak Usia 4-5 Tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifayah
Bojong
a. Faktor pendukung

1) Kesehatan Anak
Faktor yang mendukung anak bermain permainan estafet
hula hoop .adalah kesehatannya. Anak yang tubuhnya sehat
cenderung aktif untuk bermain, dibandingkan anak yang kondisi
tubuhnya kurang sehat. Karena dengan kondisi tubuh anak yang
sehat akan lebih banyak energi dan akan mampu mengikuti
permainan dengan optimal dan menyenangkan.

Ibu Eva Fahmiyati guru kelas A1 menjelaskan :

“Anak dengan kondis tubuh yang sehat menjadi faktor
pendukung dalam aktivitas permainan estafet hula hoop,
karenapada saat tubuh anak sehat makaanak memiliki energi
untuk melakukan aktivites” (Eva Fahmiyati, 2025)

Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 juga menyampaikan :
“Kondisi fisik anak sangat mendukung dalam permainan
estafet hula hoop. Kalau anak dalam keadaan sehat, mereka
cenderung lebih  semangat dan kuat mengikuti
aktivitasnya’(Neneng Khamzanah,2025).

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan, bahwa
kesehatan fisik anak merupakan faktor penting yang mendukung

kelancaran dan partisipasi aktif dalam permainan estafet hulahoop.

Anak yang berada dalam kondisi tubuh sehat cenderung memiliki
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energi, semangat, dan daya tahan yang lebih baik untuk mengikuti
aktivitas motorik kasar secara optimal.
2) Halaman yang luas

Halaman yang luas merupakan faktor pendukung dalam
mel aksanakan permainan estafet hula hoop. Karena untuk bermain
permainan estafet hula hoop harus diruangan yang terbuka dan
luas, supaya anak bisaleluasa untuk bermain estafet hula hoop.
Ibu Eva Fahmiyati selaku guru kelas A1 menjelaskan :

“Pada saat bermain permainan estafet hula hoop tempat yang

digunakan untuk melaksanakan kegiatan permainan estafet

hula hoop di halaman sekolah yang |ebih luas sehingga anak

dapat bermain dengan leluasa.” (Eva Fahmiyati, 2025).

Ibu Nur Ulisaadah juga menyampaikan :

“Kami memilih halaman sekolah yang luas sebagai |okas

permainan estafet hula hoop, supaya anak-anak punya ruang

yang cukup untuk bergerak bebas dan tidak merasa sempit
saat-bermain”(Nur Ulisaadah,2025).

Berdasarkan observas yang. dilakukan oleh peneliti, bahwa
anak-anak melaksanakan aktivitas permainan estafet hula hoop di
halaman sekolah karena lebih luas daripada di dalam ruang kelas.
Sehingga anak mengikuti guru kelas untuk mel aksanakan kegiatan
permainan estafet hula hoop di halaman sekolah.

3) Alat dan media mudah ditemukan

Daam pelaksanaan kegiatan permainan estafet hula hoop di

TA Az Zahra Rifaiyah Bojong, media yang digunakan dalam
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permainan ini yaitu hula hoop berbentuk lingkaran dengan bahan
rotan yang berukuran 40-50cm untuk ukuran anak usiadini.
Ibu Eva Fahmiyati selaku guru kelas A1 menjelaskan :

“Media yang digunakan dalam permainan estafet hula hoop
cukup menarik dan mudah didapat” (Eva Fahmiyati, 2025).

Ibu Nur Ulisaadah menambahkan :

“Alat dan media yang digunakan menarik dan gampang

ditemukan. Alat media permainan estafet hula hoop terbuat

dari rotan yang memiliki bobot ringan sehingga mudah
digunakan oleh anak-anak, memiliki tampilan alami serta

ramah lingkungan”(Nur Ulisadah, 2025).

Berdasarkan obsevas yang dilakukan oleh pendliti, bahwa
guru menggunakan media yang gampang ditemui seperti  hula
hoop dengan bahan dasar rotan ringan yang aman untuk anak-anak
nyaman saat diputar dibagian tubuh, tidak mudah patah meskipun
sering digunakan mudah diperoleh.

b. Faktor penghambat
1) Gizi Anak

Permainan hula hoop membutuhkan energi dan ketahanan
fiskk. Anak dengan kekurangan gizi, terutama kekurangan kalori
dan zat gizi penting seperti zat besi atau protein, cenderung cepat
lelah dan sulit mempertahankan gerakan yang ritmis dan terus-
menerus.

Ibu Eva Fahmiyati selaku guru kelas A1 menjelaskan :
“Ada satu anak dikelas saya yang fisik nya lemah gampang

capek jadi sulit untuk mengikuti kegiatan yang ekstra
contohnya seperti bermain hula hoop” (EvaFahmiyati, 2025)



Ibu Neneng Khamzanah guru kelas A2 menambahkan :
“Gizi anak yang kurang baik menjadi penghambat dalam
permainan estafet hula hoop karena kekurangan gizi
menyebabkan postur tubuh anak lemah dan mudah lelah
sehingga anak akan kehilangan banyak kesempatan untuk
berlatih dan bermain”(Neneng Khamzanah,2025).
Anak-anak dengan kondisi gizi yang kurang baik cenderung
memiliki postur tubuh yang lemah dan cepat |elah. Berdasarkan
obervasl peneliti, gizi yang kurang balk menyebabkan mereka
kesulitan untuk mengikuti aktivitas fisik seperti latihan dan
permainan secara optimal, kekurangan gizi menghambat
perkembangan motorik dan kemampuan mereka dalam
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok seperti permainan estafet
hula hoop.
2) Kepribadian anak
Perilaku anak yang memiliki kepribadian pendiam dan
hiperaktif harus digak komunikasi-karena kebanyakan anak yang
memiliki '~ perilaku tersebut tidak mau bermain seperti teman
lainnya. Maka dari itu, guru harus mengajak dan membujuk agar
anak mau bermain permainan estafet hula hoop seperti dengan
teman lainnya.
Ibu Eva Fahmiyati selaku guru kelas A1 menjelaskan :
“Faktor yang menghambat dalam aktivitas permainan estafet

hula hoop yaitu anak yang memiliki kepribadian pendiam
dan hiperaktif”(Eva Fahmiyati,2025).
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[bu Nur Ulisaadah menambahkan :

“Beberapa hambatan dalam permainan estafet hula hoop

biasanya muncul dari karakter anak. Misalnya, anak yang

cenderung pendiam jadi kurang responsif, sementara yang
terlalu aktif kadang sulit diarahkan saat bermain”(Nur

Ulisaadah,2025).

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan, anak yang
memiliki kepribadian pendiam dan hiperaktif menjadi suatu
hambatan bagi guru, karena anak yang pendiam cenderung lebih
suka diam saat kegiatan pembelg aran sedangkan anak hiperaktif
cenderung sulit diatur dan bermain dengan dunianya sendiri.
Tentunya dalam hal ini guru harus berperan aktif dalam mengatas
anak tersebut seperti memberikan sedikit waktu pada anak dengan
mengaj ak komunikasi pelan-pelan.

4.2 Pembahasan
4.2.1'Analisis Aktivitas Permainan Estafet Hula Hoop untuk
M engembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 tahun
di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong
a. Perencanaan aktivitas permainan estafet hula hoop
1) Guru menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
Harian)

Guru di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH)
sebagal pedoman pelaksanaan kegiatan belgar anak setiap hari.

Daam konteks permainan motorik seperti permainan estafet hula
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hoop (RPPH) memegang peranan penting untuk menjamin bahwa
kegiatan yang dilakukan menjadi terstruktur, terarah, bermakna
dan sesua dengan tahapan perkembangan anak. Ha tersebut
sgaan dengan Wahyuni dan Yulianti yang menyatakan bahwa
RPPH disusun untuk memberikan arah dan langkah-langkah
pembelgjaran secara logis dan sistematis agar anak dapat belgjar
sesual dengan carabelgarnya (Wahyuni, Y ulianti 2019).

Melalui penyusunan (RPPH), guru menetapkan indikator
capaian perkembangan yang akan dicapai anak pada hari itu, baik
dalam fisik motorik, sosial emosional, maupun bahasa. Pendapat
tersebut diperkuat oleh penelitian Sufiati dan Afifah bahwa
(RPPH) membuat rencana kegiatan yang menggambarkan tujuan
pembelaaran, indikator dan penilaian yang dicapai dalam suatu
pembelgaran (Sufiati and Afifah.2019).

2) Guru menentukan waktu dan tempat aktivitas permainan estafet
hula hoop

Pelaksanaan kegiatan permalnan estafet hula hoop dilakukan
pada hari kamis saat kegiatan olahraga di halaman sekolah, atau
disisipkan sebagai ice breaking pada awal pembelgjaran di dalam
kelas. Tempat kegiatan permainan estafet hula hoop banyak
dilakukan di halaman sekolah yang luas agar anak dapat bergerak

dengan bebas dan aman.
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Hal tersebut senada dengan pendapat Y anti dan Fridalni yang
menyatakan bahwa lingkungan fisik, terutama ruang terbuka
memiliki peran penting dalam menstimulasi perkembangan
motorik anak, lingkungan yang luas memungkinkan anak
melakukan aktivitas motorik dengan leluasa tanpa hambatan
sehingga proses belgjar sambil bermain menjadi menyenangkan
dan efektif (Y anti.and Fridalni 2020).

Menentukan waktu dan. tempat sebelumnya membuat
kegiatan berlangsung lebih sistematis dan tidak mengganggu
jadwal kegiatan belgjar lainnya, dengan menentukan waktu dan
tempat yang jelas anak-anak tahu kapan mereka akan bermain dan
di mana permainan estafet hula hoop akan dilakukan.

Sementara itu, penelitian Sulaiman, Ardianti, dan Selviana
berpendapat bahwa perencanaan tempat dan waktu yang tepat akan
memudahkan guru mengel ola kegiatan dan menciptakan suasana
yang tertib dan kondusif (Sulaiman, Ardianti, and Selviana 2019).

3) Guru mempersiapkan alat dan bahan aktivitas permainan estafet
hula hoop

Guru mempersiapkan aat permainan berupa hula hoop yang
ukurannya disesuaikan dengan tinggi dan kemampuan fisik anak.
pada saat mempersiapkan alat dan bahan guru juga memastikan
bahwa area bermain bebas dari benda berbahaya dan memeriksa

bahwa alat yang digunakan tidak rusak atau tgjam agar aman
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digunakan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Saragih bahwa
pemilihan alat permainan yang sesual usia dan kemampuan anak
akan meningkatkan efektivitas stimulasi motorik kasar, hula hoop
dari rotan ringan cocok digunakan karena mudah dikontrol anak
dan melatih keseimbangan serta koordinasi gerakan (Saragih
Juliana 2020).

Selain itu menurut penelitian Mahmud Bonita menjelaskan
bahwa persigpan al at merupakan bagian dari tanggung jawab guru,
ketikaguru telah menyiapkan a at sebelum kegiatan dimulai anak-
anak tidak perlu menunggu atau mengalami  kebingungan
(MAHMUD 2019). Hal ini menunjukkan bahwaguru TA Az Zahra
Rifalyah Bojong telah merencanakan kegiatan secara matang.

b. Pelaksanaan aktivitas per mainan estafet hula hoop

Pelaksanaan kegiatan merupakan tahap inti dalam proses
pembelgaran di mana guru menjalankan aktivitas yang telah
direncanakan untuk mencapal tujuan perkembangan anak. Dalam
konteks pengembangan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5
tahun, pelaksanaan permainan estafet hula hoop harus dilakukan
secara terstruktur, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
usia anak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TA Az

Zahra Rifaiyah Bojong, pelaksanaan kegiatan ini mencakup :
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1) Mengenakan Langkah-langkah Bermain Permainan Estafet Hula
Hoop
Sebelum melaksanakan kegiatan permainan estafet hula
hoop, Guru mengenalkan langkah-langkah permainan kepada
anak-anak dengan menjelaskan aturan main secara lisan dan
melalui demonstrasi langsung. Tujuannya adalah agar anak
memahami aur permanan serta mampu mengikuti instruks
dengan baik. Anak digak membentuk kelompok, bergandengan
tangan, dan memindahkan hula hoop dari ujung ke ujung barisan
tanpa mel epaskan tangan. Hal ini sesual dengan pendapat Hurlock
dalam (Hakiki and Khotimah 2020) bahwa anak usia dini belgjar
melalui pengamatan dan imitasi. Memberikan contoh langsung
memungkinkan anak meniru gerakan dengan benar, sehingga
koordinasi-imotorik mereka dapat-berkembang lebih cepat. Selain
itu, penelitian Setiawan  menyatakan bahwa pengembangan
motorik 'kasar mencakup melatih koordinasi tubuh melalui
aktivitas terarah, seperti estafet dan permainan berkelompok
(Setiawan 2022).
2) Mengatur pemain dalam aktivitas permainan estafet hula hoop
Daam pelaksanaan kegiatan permainan estafet hula hoop
guru perlu mengatur pemain dengan membagi anak ke dalam
kelompok kecil yang seimbang agar kegiatan berjalan efektif,

menyenangkan, dan mendukung perkembangan anak secara
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menyeluruh. Dengan membagi anak ke dalam kelompok dan
memberi peran masing-masing, guru membantu anak belgar
bekerja sama, menunggu giliran, saling membantu, dan mengikuti
aturan bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat Hakiki dan
Khotimah bahwa aktivitas kelompok yang terstruktur dapat
mengembangkan keterampilan sosial  seperti kerja  sama,
komunikasi, dan toleransi dalam diri anak (Hakiki and Khotimah
2020).

Daam mengatur peman dalam permainan estafet tidak
hanya bertujuan menciptakan keteraturan, tetapi juga menjadi
sarana pembentukan kemampuan Kkerjasama, disiplin, dan
kepatuhan terhadap aturan, yang merupakan bagian dari aspek
perkembangan sosia anak usia dini. Anak-anak belgiar untuk
bergiliran, . menunggu dengan sabar, mengikuti arahan, serta
bekerja sama dengan teman satu tim. Menurut pendapat Hurlock
dalam (Ningtyas 2023) yang menyatakan bahwa keterampilan
sosial pada anak berkembang melalui interaksi langsung dalam
kelompok bermain. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator
aktif, yang tidak hanya mengamati, tetapi juga membimbing,
mengarahkan, serta memberikan penguatan positif ketika anak
menunjukkan perilaku yang sesuai atau mengalami kesulitan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Reni Novita Sari,

Nasirun dan Delrefi menunjukkan bahwa pelaksanaan permainan



61

estafet dalam kelompok kecil secara terstruktur dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar dan kedisiplinan anak.
M ereka menyimpulkan bahwa pengaturan pemain yang baik dalam
permainan mampu membentuk perilaku sosia anak, seperti
bergiliran dan mengikuti aturan permainan (Novitasari, Nasirun,
and D. 2019).

Pada saat. pelaksanaan kegiatan permainan estafet
berlangsung peneliti mengamati Indikator Capaian Perkembangan
Motorik Kasar anak usia 4-5 tahun, berdasarkan observasi dan
wawancaradengan guru kelasAl danA2di TA Az ZahraRifaiyah
Bojong antara lain :

a) Melakukan Gerakan Koordinatif antara Tangan dan  kaki

Dalam permanan estafet hula hoop, anak melakukan
gerakan kompleks seperti memindahkan hula hoop dari tangan
ke kaki, mengangkatnyamelewati tubuh. Aktivitasini menuntut
koordinasl yang baik antara gerakan tangan dan kaki agar
gerakan berjalan dengan lancar dan seimbang. Hal ini sgaan
dengan Elizabeth Bergner Hurlock yang menyatakan bahwa
perkembangan motorik kasar pada anak usia dini meliputi
keterampilan koordinasi antara bagian tubuh atas (tangan) dan
bawah (kaki), yang akan meningkat melalui latihan gerak yang

berulang dan menyenangkan (Khadijah, Nurul Amelia 2020).
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b) Menjaga keseimbangan tubuh

Daam permainan estafet hula hoop juga mengharuskan
anak menjaga keseimbangan, misalnya saat melewati rintangan
hula hoop, berdiri di satu kaki, atau saat menunduk dan bangkit
dalam posis berurutan. Hal ini didukung dengan penelitian
Novitasari, Nasirun, dan Derefi yang menyatakan bahwa
permainan hula hoop secara signifikan meningkatkan
keseimbangan tubuh “anak; karena melibatkan aktivitas
mengangkat, memutar, dan melewati hula hoop yang menunut
koordinasi tubuh (Novitasari, Nasirun, and D. 2019). Selainiitu,
Setiawan menjelaskan bahwa kesaimbangan merupakan salah
satu aspek penting dari motorik kasar yang berkembang melal ui
aktivitas yang menunut stabilitas gerak (Setiawan 2022).
Menunjukkan kecepatan dan kelincahan

Dalam permainan estafet hula hoop, anak bergerak cepat
dari satu titik ke titik lain, kadang harus berpindah tempat atau
posis dengan segera. Gerakan tersebut mengembangkan
kelincahan dan kecepatan gerak yang penting bagi kemampuan
motorik kasar. Menurut penelitian Sulaiman, Ardianti, dan
Selviana berpendapat bahwa aktivitas yang melibatkan unsur
waktu dan ketepatan gerak seperti lari cepat atau berpindah

tempat dalam permainan kelompok efektif menstimulas
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kecepatan dan kelincahan anak (Sulaiman, Ardianti, and
Selviana 2019).
Mengkoordinasikan gerakan tubuh dalam aktivitas kelompok
Permainan estafet hula hoop dilakukan secara
berkelompok. Anak perlu menyesuaikan gerakannya dengan
gerakan teman, menunggu giliran, dan berkoordinasi saat
mengoper hula hoop. Aktivitas tersebut dapat menstimulas
keterampilan koordinasi sosial fisik secara bersamaan. Sesual
dengan pendapat Vygotsky dalam (Saragih Juliana 2020) yang
berpendapat bahwa permainan berkelompok membantu anak
mengembangkan keterampilan 'sosial dan  kemampuan
menyesuaikan perilaku fisik dalam konteks sosial, aktivitas ini
mengembangkan zona perkembangan proksimal anak melalui
interaksi.
Mengangkat dan memegang objek (hula hoop) dengan baik
Aktivitas mengangkat dan memegang objek seperti hula
hoop juga melibatkan keterampilan manipulatif seperti
mengangkat, memegang, membawa dan memutar hula hoop
dengan kekuatan dan kontrol tangan yang cukup. Ha ini
berkaitan dengan kekuatan otot dan kontrol gerak yang semakin
matang. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Elizabeth
Bergner Hurlock yang menjelaskan bahwa perkembangan

motorik kasar pada masa kanak-kanak berkaitan erat dengan



kemampuan anak menggunakan otot-otot besar tubuh untuk

melakukan aktivitas seperti membawa benda, memegang, dan

bergerak aktif, serta pentingnya latihan terarah dalam

memperkuat keterampilan tersebut (Ningtyas 2023).

c. Evaluas aktivitas permainan estafet hula hoop

Evaluas dalam pembelgaran anak usia dini merupakan bagian
dari proses pendidikan yang bertujuan untuk mengamati, mencatat,
dan menilal perkembangan anak berdasarkan indikator yang telah
ditentukan. Evaluas yang dilakukan oleh guru di TA Az Zahra
Rifalyah Bojong yaitu melalui mengamati dan mencatat perilaku anak
yang terlihat menonjol berdasarkan indikator capaian perkembangan
motorik kasar anak usia 4-5 tahun pada saat kegiatan berlangsung
seperti apakah anak mampu melompat secara terkoordinasi, apakah
anak mampu menyel mbangkan tubuh saat bergerak dan apakah anak
mampu mengkoordinasikan gerakan tubuh bagian atas dan bawah.

Menurut Prihantoro = menyatekan bahwa evaluasi dalam
pembelgaran anak usia dini yang dilakukan melaui pengamatan
langsung dan mencatat perilaku sebagai bagian dari penilaian autentik
(Prihantoro 2021). Evaluas dilakukan tanpa membuat anak merasa
sedang diuji, karena anak terlibat dalam kegiatan yang mereka sukai
seperti melompat, tertawa bersama teman. Hal ini sgjalan dengan
(Bagnato et al. 2024) yang menjelaskan bentuk evaluasi otentik yang

berupa pengamatan sistematis terhadap perilaku anak selamabermain
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dan mencatat kapan merekaberpikir, bekerjasama, dan beraks dalam
permainan yang menyenangkan hal ini secara langsung mendukung
pernyataan bahwa penilaian dilakukan melalui pengamatan langsung
tanpa mengganggu aktivitas anak.

4.2.2 Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat aktivitas permainan
estafet hula hoop untuk mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifaiyah Bojong
a. Faktor pendukung

1) Kesehatan anak

Kondis kesehatan yang baik pada anak memungkinkan
mereka berpartisipasi secara aktif dan optimal dalam permainan
fisik seperti estafet hula hoop. Anak yang sehat memiliki energi,
ketahanan fisik, dan respon tubuh yang baik untuk melakukan
gerakan - motorik  kasar © seperti berlari, melompat, dan
memindahkan hula hoop. Pendapat ini sejalan dengan (Aida Farida
2016) yang menyatakan bahwa status kesehatan dan gizi yang baik
sangat menentukan keberhasilan pengembangan motorik kasar.
Anak yang sehat akan memiliki kekuatan otot dan dayatahan tubuh
yang memungkinkan mereka mengikuti kegiatan motorik dengan
baik. Hal ini juga didukung oleh teori Elizabeth Bergner Hurlock

yang menyatakan bahwa pertumbuhan fisik dan kesehatan tubuh
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merupakan prasyarat utama dalam perkembangan keterampilan
motorik (Khadijah, Nurul Amelia 2020).
2) Halaman yang luas

Daam permainan estafet hulahoop memerlukan ruang gerak
yang bebas, aman, dan cukup luas agar anak dapat berlari dan
memindahkan hula hoop dengan ledluasa. Permainan ini
dilaksanakan di halaman sekolah TA Az Zahra Rifaiyah Bojong
yang cukuprluas, sehingga anak-anak merasa nyaman dan tidak
terbatasl dalam bergerak. Pendapat tersebut sejalan dengan Y anti
dan Fridalni yang menyatakan bahwa lingkungan fisik yang luas
dan mendukung secara langsung mempengaruhi keberhasilan
stimulasi motorik kasar anak. Anak usiadini cenderung aktif dan
membutuhkan ruang eksplorasi untuk menyalurkan energi dan
latihan gerak (Y anti and Fridalni.2020).

3) Alat dan bahan mudah ditemukan

Alat permainan seperti hula hoop dari rotan yang ringan,
aman, dan sesua ukuran tubuh anak sangat mendukung
pel aksanaan kegiatan. Alat ini mudah diperoleh dan tersediadalam
jumlah memadai, sehingga kegiatan dapat dilakukan tanpa
hambatan. Menurut Juliana menyebutkan bahwa pemilihan aat
permainan edukatif yang tepat, aman, dan sesual usia anak sangat
penting dalam mengoptimalkan perkembangan fisik anak (Saragih

Juliana 2020). Sementara itu, pendapat Setiawan menekankan
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bahwa media permainan yang sesuai akan membantu anak dalam
menyesuaikan gerakan motorik kasar secara tepat tanpa risiko
cedera (Setiawan 2022).
b. Faktor penghambat
1) Gizi anak

Kondis gizi yang kurang menjadi salah satu faktor utama
yang menghambat aktivitas motorik kasar anak. Anak yang
mengalami_kekurangan gizi cenderung lebih mudah lelah, kurang
bertenaga, dan tidak memiliki stamina cukup untuk melakukan
aktivitas fisik seperti berlari, melompat, atau membawa hula hoop.
Hal ini sgalan dengan pendapat (Aida Farida 2016) menyatakan
bahwa status gizi sangat memengaruhi perkembangan fisik dan
kemampuan motorik anak, gizi yang tidak selmbang menghambat
proses tumbuh kembang karena kekurangan zat pembentuk otot
dan energi. Dalam teori Elizabeth Bergner Hurlock dalam
(Ningtyas 2023) juga menjelaskan bahwa kecukupan gizi menjadi
prasyarat penting untuk perkembangan gerak yang optimal.

2) Kepribadian anak

Kepribadian anak terbentuk melalui pengaruh lingkungan
seperti pola asuh, interaksi sosial dan pengalaman sehari-hari.
Kepribadian anak mempengaruhi keaktifan mereka dalam
mengikuti permainan estafet hula hoop, anak yang pendiam dan

hiperaktif atau takut mencoba seringkali menolak mengikuiti
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kegiatan bermain terutama aktivitas yang melibatkan kerja sama
dan tantangan fisik. Menurut Hurlock dalam (Mukaromah 2024)
menyatakan bahwa perbedaan individu dalam kepribadian anak
seperti rasa percaya diri, keberanian dan kemampuan beradaptasi
berpengaruh besar terhadap partisipas mereka dalam kegiatan
bermain pembel gjaran. Anak yang pemalu, takut mencoba hal baru
atau tidak percayadiri cenderung menarik diri dari aktivitas fisik
kelompok. Selain itu, pendlitian Sulaiman, Ardianti dan Selviana
menyatakan bahwa kepribadian yang tertutup atau kurang aktif
menyebabkan anak kehilangan banyak kesempatan untuk
menstimulas motorik kasarnya karena mereka menghindari
keterlibatan langsung dalam permainan (Sulaiman, Ardianti, and

Selviana 2019).



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang pendliti lakukan di Tarbiyatul Athfal

(TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong, dapat disimpulkan bahwa :

1. Aktivitas permainan estafet hulahoop memberikan dampak positif terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. Anak mampu
menunjukkan keterampilan fisik seperti melompat, menjaga keseimbangan,
menunjukkan -kecepatan dan kelincahan saat bermain serta melakukan
gerakan koordinatif antara tangan dan kaki. Sebelum melaksanakan
kegiatan permainan estafet hula hoop pendidik melakukan perencanaan
dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran Harian (RPPH) agar
kegiatan berjaan dengan terstruktur dan terencana. Dalam pelaksanaan
kegiatan estafet hula hoop guru mempersigpkan alat dan bahan serta
menjelaskan langkah-langkah bermain permainan estafet hula hoop agar
permainan bisa berjalan dengan tertib dan menyenangkan. Pada tahapan
evaluas guru melakukan penilaian dengan mengamati respon anak dalam
menerima dan melakukan permainan yang telah diberikan, evaluas yang
diberikan yaitu merancang penilaian berupa penilaian ceklist dan catatan
anekdot.

2. Faktor pendukung dalam aktivitas permainan estafet hula hoop untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia4-5 tahun di Tarbiyatul

(TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
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faktor pendukung dalam kegiatan permainan estafet hula hoop antara lain:
pertamakondisi kesehatan anak, yang memungkinkan mereka berpartisipasi
secara aktif dan optima dalam permainan estafet hula hoop. Kedua,
halaman yang luas agar anak bisa bergerak leluasa dalam bermain
permainan estafet hula hoop. Ketiga, alat dan bahan mudah ditemukan, alat
permainan hula hoop dengan bahan rotan ringan yang aman untuk anak-
anak mudah diperoleh. Terdapat dua faktor penghambat dalam permainan
estafet hula hoop yang pertama yaitu gizi anak, anak dengan kekurangan
gizi, atau protein, cenderung cepat lelah dan sulit mempertahankan gerakan
yang ritmis dan terus-menerus seperti dalam permainan estafet hula hoop.
Kedua, kepribadian anak, anak yang memiliki kepribadian pendiam dan
hiperaktif menjadi suatu hambatan dalam permanan estafet hula hoop
karena anak yang pendiam cenderung lebih suka diam saat kegiatan
pembelg aran sedangkan anak hiperaktif cenderung sulit diatur dan bermain
dengan dunianyasendiri.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang
dapat diterapkan di Tarbiyatul Athfal (TA) Az ZahraRifaiyah Bojong
5.2.1 Bagi Lembaga PAUD
Lembaga disarankan untuk menyediakan ruang terbuka yang
cukup, serta alat permainan seperti hula hoop dengan jumlah memadai,

agar kegiatan motorik kasar dapat dilakukan dengan aman dan optimal.
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5.2.2 Bagi Guru
Guru diharapkan lebih kreatif dan variatif dalam merancang
kegiatan motorik kasar, perlu diselingi dengan jenis permainan lain yang
memiliki tantangan dan bentuk gerak yang berbeda agar anak tetap
termotivas dan tidak membosankan.
5.2.3 Bagi Pendliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi

pengembangan untuk peneliti selanjutnya.
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